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ABSTRAK

Dalam penelitian ini, evaluasi modifikasi mesin perajang tembakau Gayo
dilakukan bertujuan untuk mendapatkan kinerja yang efektif. Modifikasi dilakukan
dengan mengubah sistem gerak pemotongan dengan motor listrik 1T HP, sistem
pengumpaman tembakau secara mekanis berupa conveyor, dan mata pisau
satu bilah. Hasil penelitian yang dilakukan berhasil meningkatkan kapasitas mesin
perajangan menjadi 179,13 Kg/Jam dengan kecepatan putaran mata pisau 450
RPM dan Efisiensi mesin sebesar 61,67%. Kualitas hasil keseragaman rajangan
tembakau Gayo 3.03 mm dan tingkat persentase keseragaman rajangan sebesar

69.12 %.

Kata kunci: mesin perajang; modifikasi; tembakau Gayo

ABSTRACT

In this study, the evaluation of the modification of the Gayo tobacco shredding
machine was carried out with the aim of obtaining effective performance.
Modifications were made by changing the cutting motion system with a 1 HP
electric motor, a mechanical tobacco feeding system in the form of a conveyor,
and a single blade. The results of the study succeeded in increasing the capacity
of the shredding machine to 179.13 Kg/hour with a blade rotation speed of 450
RPM and a machine efficiency of 61.67%. The quality of the uniformity of the
shredded Gayo tobacco was 3.03 mm and the percentage of uniformity of the

shreds was 69.12%.

Keywords: chopping machine; gayo tobacco; modification

PENDAHULUAN

Tembakau merupakan  komoditas
perdagangan yang memiliki peran
penting, memberikan kontribusi
signifikan terhadap pendapatan
negara melalui pajok, devisa, dan

cukai, serta menjadi sumber
penghasilan bagi petani. Produksi
tembakau umumnya dimanfaatkan
untuk pembuatan rokok dalam negeri
(Septiadi, Rosmilawati, Usman, &
Hidayati, 2021). Di Indonesia, produk
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rokok yang beredar sebagian besar
terdiri dari rokok kretek, rokok putih,
dan cerutu. Rokok kretek, yang
merupakan jenis rokok asli Indonesia,
memiliki ciri khas berupa campuran
tembakau  dan  cengkih, yang
terkadang juga diberi fambahan rasa
(flavor) (Florentika & Kurniawan, 2022).
Rokok kretek adalah  komoditas
berbasis tembakau dan cengkih yang
berasal dari Indonesia, yang telah
menjadi  warisan  budaya  turun-

tfemurun.
Salah satu daerah penghasil
tembakau di Indonesia  adalah

Kabupaten Aceh Tengah di Provinsi
Aceh, yang dikenal dengan sebutan
Tembakau Gayo. Tembakau Gayo kini
telah berhasil menembus pasar ekspor
dan diharapkan dapat berkembang
lebih luas di masa depan. Tembakau
Gayo mengandung dua belas jenis
fitokimia, termasuk alkaloid, terpenoid,
asam lemak, dan asam karbosiklik.
Senyawa utama dalom tembakau
Gayo adalah nikotin sebesar 40,58%
dan 4,8,13-Duvatriene-1,3-Diol sebesar
31,10%. Berdasarkan teori, senyawa-
senyawa ini berpotensi diaplikasikan
dalam berbagai bidang, seperti
antikanker, insektisida, antidepresan,
obat penenang, anti korosi,
aromaterapi, dan lain-lain.  Potensi
senyawa fitokimia dalam tembakau
Gayo membuka peluang
pengembangan industri obat dan
kosmetika(Supiyani, Saisa, & Ningtias,
2023).

Tembakau Gayo yang berasal dari
Kabupaten Aceh Tengah terkenal dan
banyak diminati oleh kalangan muda

karena memiliki aroma khas. Dengan
berkembangnya industri pabrik rokok
kretek di wilayah Aceh Tengah yang
menggunakan tembakau ini,
permintaan rokok yang tinggi dan
kandungan tembakau yang khas
membuka peluang usaha bagi
masyarakat  setempat. Tembakau
Gayo berpotensi menjadi  produk
unggulan, bahkan sudah diekspor ke
luar daerah dan manca
negara(Riyusa, 2023; Yanuar, 2023).
Sebagian besar petani tembakau
Gayo di Kabupaten Aceh Tengah
masih menggunakan metode
perajangan manual, di mana proses ini
dilakukan dengan prinsip kerja tangan
kiri yang mendorong dan memegang
daun tembakau, sementara tangan
kanan memegang pisau pemotong
untuk merajang daun tembakau
tersebut(lham et al., 2022). Hasil
rajangan secara  manual  memiliki
tekstur yang baik yaitu ketika dijemur
kondisi daun tembakau tidak busem,
namun  kelemahan  dari  proses
perajangan ini yaitu membutuhkan
waktu yang cukup lama. Disampingitu,
proses perajangan manual kurang
menunjang sisi keamanan, keterbatan
tenaga kerja, dan fidak ekonomis saat
melakukan perajang tembakau.

Perajang daun fembakau dengan
manual hanya mampu menghasilkan
26-29 kg/jam daun tembakau basah,
sedangkan dalam sekali panen daun
tembakau yang harus di potong
mencapai 1 ton daun fembakau
basah dan setelah di panen harus
segera di rajang dan dijemur(Alfauzi,
Janitra, & Setyo, 2023). Oleh sebab itu,
perlu adanya suatu penelitian tentang
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teknologi pemotongan tembakau
yang sesuadi dengan standar. Unfuk
mengatasi masalah tersebut, telah di
desain mesin perajang daun
tembakau secara semi  mekanis
sumber tenaga manusia dengan
kapasitas perajang 21,92 Kg/jam. Akan
tetapi, kapasitas perajangan diperoleh
masih rendah (Alfino & Aswardi, 2020;
Sandra, Pratama, Djoyowasito, &
Ahmad, 2019).

Berdasarkan  hal tersebut, perlu
dilakukan perbaikan dengan
melakukan modifikasi terhadap mesin
perajang daun tembakau tipe kayuh.
Berdasarkan  hal tersebut  perlu
dilakukan perbaikan dengan
melakukan modifikasi terhadap mesin
perajang daun tembakau tipe kayuh
Bebapa improvement terhadap mesin
yang dilakukan yaitu, merubah gerak
pemotongan dari manual digantikan
oleh mekanisme gerak pemotongan
mekanis bersumber dari motor listrik.
Oleh karena itu, tujuan penelitian
adalah memodifikasi mesin
perajangan tembakau Gayo dengan
sistem gerakkan mata  perajang
bersumber dari motor listrik berdaya
rendah. Langkah ini  diharapkan
mampu menghasilkan kapasitas
kinerja perajangan yang optimal.

METODOLOGI

1. Wakiu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Mei hingga September
2024 bertempat di Laboratorium
Teknik Bangunan Fakultas Teknik
Universitas Almuslim. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen
yang dilakukan dalom dua tahap
yaitu ; Tahap | Modifikasi dan
fabrikasi mesin perajang tembakau
Gayo. Tahap 2 : Pengujian kualitatif
untuk  mengidentifikasi  kapasitas
pencacahan menggunakan
parameter terpilih yang diterapkan
pada tembakau.

Perancangan modifikasi mesin
menggunakan bahan yaity,
baja ST 42, baja profil tipe L, besi
pejal, bearing, baut dan mur,
elektroda, pulley, Sabuk tipe V,
dan bearing pillow  block.
Adapun peralatan yang
dibutuhkan adalah motor listrik
0,5 HP, motor DC, mesin las
SMAW, mesin bubut, mesin bor,
mistar, ragum, dan gerinda
tangan. Secara  keseluruhan
tahapan kegiatan penelitian
yang dilakukan dapat dilihat
pada Gambar 1.
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lndentiﬁka'si Masalah Dan | ,| Perumusan Konsep Desain Informasi
Studi Literatur Pendukung lainnya

Analisis Perancangan dan
Pembuatan Gambar

Manufaktur Mesin

v

| Uji Fungsional Mesin |

>

Ya

[ Variasi Kecepatan Putaran

Gambar 1. Diagram Allir Proses

2. Tahapan Penelitian mekanisme perajang mata pisau
yang berputar secara radial dan
motor DC untuk unit hopper
pengumpaman tembakau yang

Tahap | Modifikasi dan fabrikasi
mesin perajang tembakau Gayo.

Modifikasi dan  fabrikasi  mesin bergerck  dengan  conyevor.
perajang tembakau Gayo. Dalam Sehingga proses ini, dapat diubah
tahap | langkah awal yang dari mekanisme manual
dilakukan ialah pengumpulan data- menggunakan mekanisme
data yang mendukung kegiatan perajangan  menggunakan  mesin
penelitian. Data yang dari kajian akan sangaf  membanfu - proses
studi literatur dan pengamatan di produksi (Azharul, Yandi, & Hadi,
lapangan yang telah dilakukan 2020). Berdasarkan hasil
diperoleh masalah mesin identifikasi tahapan selanjutnya
perajangan daun tembakau tipe adalah manufaktur mesin
kayuh diantaranya sistem gerak meliputi  penetapan  kriteria
pisau pemotongan dan rancangan. Pada kriteria
pengumpanan tembakau ke unit rancangan  mesin  perajang

perajangan masih manual dan hasil
cacahan produksi yang masih
rendah. Sehingga dilakukan
modifikasi dengan menambahkan
motor listrik 0,5 HP pada unit

tembakau gayo yaitu: Q)
karakteristik sifat fisik tembakau
gayo (densitas, panjang dan
lebar), b) ukuran hasil cacahan
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tembakau yang seragam, c) - Kebutuhan Daya
kapasitas mesin 200 kg/jam, d) Konsumsi  besaran  kebutuhan
cukup satu orang operator unfuk daya penggerak saat merajang
mengoperasikan mesin perajang daun tembakau dari awal hingga
dan mudah dibongkar pasang akhir. dihitung gunakan
untuk kepentingan perawatan. persamaan 1. Adapun
kebutuhan daya penggerak
- Andlisis  perancangan  dan dapat dihitung sesuai Persamaan
pembuatan Gambar. (1)
Terdapat beberapa yang P=— i .. (1)
erlu diperhatikan saat
P P . Keterangan :
melakukan analisis
perancangan,  yaitu: Q) P = daya Pemotongan (HP),
ROnCOngOI’\ fUI’\gSIOﬂCﬂ T = Torsi dari gaya pofong
dilakukan untuk menentukan (kg.mm),

fungsi unit peragjong dan

) i n = Putaran perajangan (rom).
menentukan  fungsi  mesin

Gaya potong yang dihasilkan

secara keseluruhan. b) i : o
Perancangan Struktural pisau . perajang  dapat dihifung
dilakukan untuk menentukan menggunakan persamaan 2.
bentuk, tata letak, pemilihan F=td......... (2)

kontruksi bahan, dan ukuran Keterangan :

sefiap bagian unit perajang.

F = Gaya Potong Pisau (kg)
c) Analisis Teknik dilakukan

T = Tegangan Geser Tembakau

untuk mengetahui
. (kg/cm?)

keterkaitan hubungan antar

komponen penyusun mesin A = Luas Penampang (cm?).

dan mekanisme mesin. - Mekanime transmisi

Analisis teknik bertujuan untuk Analisis mekanisme sistem

menganalisis mekanisme transmisi gerakan putaran pisau

mesin agar dapat bekerja perajang pada mesin perajang
tembakau ini, yaitu

dengan baik yaitu dapat
mencacah daun fembakau
dengan baik dan memenuhi
spesifikasi  yang diinginkan.

menggunakan sistem  transmisi
sabuk  dan  puli.  Adapun
perhitungan unit transmisi sesuai
Persamaan 3. (Sularso, 1997;

Ano.lisis. teknik yang dilakukan Yamin & Rasyid, 2024)
meliputi  kebutuhan  daya, n, _ Dg (3)
analisis transmisi, dan kapasitas n, D, T
teoritis.
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Dimana: Tr = Ketebalan Rajangan (mm),
N = kecepatan putaran motor Mp = Massa Jenis
listrik, (RPM), tembakau(kg/m3),
n. = kecepatan  putaran Jr = Jumlah pisau(buah).
pemotongan (RPM), Desain gambar teknik
Do = Diameter puli motor listrik berdasarkan hasil analisa
(mm), rancangan  fungsional  dan
Do = Diameter puli perajang rancangan struktural. Gambaran
(mm). mesin ini digambarkan
menggunakan software
- Kapasitas feorifis AutoCAD ~ 2007.  Dalam
Ahglisis kapasitas teoritis dapat tahapan proses
dihitung menggunol.«m penggambaran ini bertujuan
persamaan 4 berikut untuk menampilkan
ini(Paramawati, Mardison, & )
Gultom, 2007) ronf:ongcn secara  visual,
Qroori=np X Ay X Ty x Mp % J, X 6 sehingga akan
XTO® (4) mempermudah dalam proses
Keterangan : pembuatan modifikasi dan
Qteori - Kapasitas fabrikasi mesin  perajangan
rajangan(Kg/jom), tembakau Gayo. Gambar 2.
np = Putaran pisau (rpm), menampilkan isometri
A1 = luas penampang hopper modifikasi  mesin  perajang
(m2), daun tembakau Gayo.

\
|

7/
AT

U

\/

WV

Gambar 2. modifikasi mesin perajang daun tembakau Gayo.

42
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mekanisme kerja mesin ini,
proses perajangan daun
tembakau gayo dimasukkan
dalam hopper berdimensi 120
mm x 340 mm x 150 mm. gerak
pengumpaman daun
tembakau menuju unit perajang
gunakan mekanisme conveyor.
kemudian bahan yang telah
berada di area perajangan
akan dipotong oleh mata pisau.

Mekanisme perajangan
menggunakan mekanisme free
cufting dengan menggunakan
1 bilah dibuat melengkung
dengan sudut potong 15°
digerakkan oleh motor listrik.
Tampak Gambar 3. bentuk
mata pisau pemotong. Hasil
perajangan berupa daun
tembakau yang telah diiris lalu
tampung di suatu wadah.

Gambar 3. mata pisau pemotong

Tahap Il penguijian

Tahap kedua pengujian  kinerja
modifikasi mesin perajangan
tembakau Parameter dari analisis uji
kinerja ini meliputi:

- Kapasitas Rajangan Actual
Kapasitas rajangan aktual dapat
diperoleh dengan yang dihasilkan
oleh mesin selama pengujian.
Untuk itu dapat menggunakan
persamaan 5 di bawah ini:

qp = % ............................ (5)
Keterangan :

Qp = Kapasitas rajangan (kg/jam),
m = Massa tembakau (kg),

t = Waktu yang dibutuhkan
perajangan (jam).

Tingkat ketebalan dan
Keseragaman keseragaman
Rajangan

Untuk mendapatkan dimensi hasil
rajangan daun tembakau,
diperoleh dengan mengukur hasil
rajangan. Sampel yang
digunakan untuk mengukur
dimensi ketebalan sebanyak 20
sample gunakan  mikrometer.
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Adapun ketebalan
menggunakan persamaan é.
- l c
= e (6)

logc = == o
dc 20

Keterangan : [,.dc = ketebalan
rata-rata perajangan tembakau
(mm),

Ldc = ketebalan rajangan
tembakau(mm).

Uji tingkat persentase
keseragaman hasil perajangan
tembakau dilakukan untuk
mengetahui  seberapa tingkat
seragam ukuran ketebalan dari
pengujian. Tingat Persentase
keseragaman dapat  dihitung
dengan menggunakan
Persamaan 7 (Alfauzi et.al , 2023).
TPG = “6P1 % 100% ............ (7)
mep2

Keterangan : TPG = Persentase
keseragaman (%),

mep; = MAsSA output perajangan
tembakau (kg),

mep, = MASSA output perajangan
utuh tembakau (kg).

— Efisiensi Mesin

Efisiensi mesin perajangan
tembakau adalah perbandingan
antara kapasitas rajangan utuh
dengan kapasitas aktual
terhadap hasil potongan
tembakau,  sehingga untuk

mencari nilai effisiensi ini dapat
menggunakan Persamaan
8.(Adejumo, Oradugba, llori, &
Adenekan, 2011; Malomo, Bello,
Adekoyeni, & Jimoh, 2014).

Ep =22 X 100% ...oooorrrannne. (8)
Keterangan : Ep = Efisiensi mesin
perajangan(%),

M;; = Massa total hasil sampel
Kapasitas aktual massa rajangan
utuh tembakau(Kg), M; = Massa
awal sampel (Kg).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Modifikasi Mesin Perajang

Mesin modifikasi perajang tembakau
telah dilokukan fabrikasi  seperti
tampak pada Gambar 3. Fungsi dari
tiap komponen mesin ini, (Gambar 6)
adalah sebagai berikut: 1. Rangka:
menopang secara keseluruhan tiap
bagian mesin berdimensi 450 mm x
450 mm x 800 mm. 2. motor listrik 0,5
Hp : sebagai tenaga penggerak
untuk menggerakkan mata pisau. 3.
Motor DC : sebagai tenaga
penggerak untuk menggerakkan
bahan mekanisme conveyor. 4.
Hopper : untuk tempat masuknya
gulungan tembakau Gayo. 5. unit
perajangan :unfuk  mengiris
tembakau. 6. Ovutput : tempat
keluarnya hasil rajaongan tembakau
Gayo.
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Gambar 3. Mesin Perajang Tembakau Gayo.
(1) Rangka; (2) Motor Listrik; (3) Motor DC; (4) Hopper; (5) Unit Perajangan

Pada Gambar 3. menunjukkan
bahwa modifikasi mesin perajangan
tembakau telah berhasil bekerja
secara fungsional, yang ini di tandai
dari hasil pengukuran dalam 5 kali
pengulangan tferhadap kecepatan
putaran pemotongan.

Berdasarkan  perhitungan  pada
Persamaan 2, terhadap kebutuhan
daya perajangan maka diperoleh
kecepatan putaran pisau perajang
adalah sebesar 450 rpm. Konsumsi
besarnya daya untuk menggerakan
mata pisau perajang adalah 0,549
HP. Dari analisis unit  fransmisi
menggunakan persamaan 5, maka
didapatkan untuk  menurunkan

> ¥

putaran motor penggerak dari 2800
rom terpasang puli 50 mm. Dan puli
terpasang pada perajangan sebesar
12 inch maka kecepatan putar
adalah 450 rom. Kecepatan putaran
yang di hasilkan berpontensi untuk
merajang tembakau Gayo.

2. Hasil Uji Kinerja Mesin

Dari hasil pengujian mesin perajang
tembakau Gayo 5 kali pengulangan
menggunakan  daun  tembakau
massa 3 Kg. Didapatkan output
perjangan massa tembakau yang
berbeda pada tiap pengujian. Hasil
Uji kinerja dapat dilihat pada Gambar
4.
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Gambar 4. Kapasitas rajangan terhadap kecepatan putar.

Gambar 4. menunujukkan rata-rata
kapasitas  aktual rajongan adalah
179.13 Kg/Jam dengan kecepatan
putaran mata pisau 450 RPM. Makin
besar rom maka massa tembakau
yang dikeluarkan akan semakin
besar. Hal ini disebabkan karena
semakin besar rom mata pisau akan
lebih sering memotong tembakau
(Mursidi, 2015; Sukadi & Novarini,
2017). Kapasitas aktual jauh lebih kecil
dari pada dari kapasitas teoritis
sebesar 0,62 Kg/jom. Hal ini

Tabel 1.

disebabkan, masih ada terdapat
bahan

terlewatkan tidak terpotong karena
kecepatan pengumpaman pada
konveyor yang tidak stabil (Alfauzi et
al., 2023).

3. Tingkat keseragaman

Dari  pengujian terhadap tfingkat
ketebalan dan Keseragaman
rajangan tembakau Gayo tertera
pada Tabel 1.

Tingkat ketebalan dan keseragaman hasil pengujian

Sampel Kecepatan Putaran Ketebalan rajangan Persentase
Pisau (RPM) tembakau (mm) keseragaman (%)
TG1A 451 2,75 61,62
TG1B 463 2,98 63,26
TG1C 497 3.01 69,68
TG1D 433 3.45 79,03
TG1E 408 2,97 71,92
Rata-rata 3,03 69,12
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Pada Tabel 1. keseragaman
ketebalan ukuran hasil rajangan yang
telah melalui mesin perajang memiliki
ketebalan adalah 3,03 mm. Hasil
dimensi rajangan tersebut telah
sesuai  memenuhi syarat sebagai
bahan untuk proses selanjutnya
dalom proses pembuatan rokok
kretek.  Menurut  Budu (Budu,
Bobobee, Aikins, & Arkoh,
2024)kecepatan putar pisau akan
mempengaruhi besar cacahan atau
rajangan yang dihasilkan. Semakin
cepat putaran pisau maka hasil
cacahan akan semakin kecil/fipis.

Di sisi lainnya, Tabel 1. menampilkan
keseragaman rajangan hasil
potongan tembakau sebesar 69,12 %.
Dari  hasil  perhitungan  tingkat
seragaman perajang oleh mesin tidak
mencapai 100%. Penyebab hal Ini,
ada beberapa hal diantaranya
adalah sebagian bahan ada
tertinggal dalam mesin atau tercecer
pada bagian unit penampung ketika
keluar dari saluran outlet bahan.

4 Efesiensi Mesin

Efisiensi  mesin  dapat  dihitung
gunakan berdasarkan persamaan 8.
maka, besaran efisiensi mesin adalah
sebesar 61,67%. Besaran nilai efisiensi
termasuk kecil karena tidak
mencapai 100%. Besaran standar
efisiensi mesin yang optimal pada
umumnya sebesar 80-20% (Maroulis &
Saravacos, 2003). Adapun salah
faktor yang mempengaruhi efesiensi
yang rendah, kecepatan putaran
perajang yang tidak stabil
menyebabakan bahan tidak
terpotong secra keseluruhan
(Sugandi, Thorig, Yusuf, & Firdaus,
2021). Hal lainnya juga dilaporkan

oleh (Mursidi, 2015) faktor yang
mempengaruhi kerja mesin adalah
sifat fisik bahan (kekerasan) bahan
dan perbedaan kemampuan
mentransfer daya pada perajangan.
Dari pengkajian terhadap efesiensi
yang didapatkan maka mesin perlu
dilokukan modifikasi agar mencapai

efisiensi yang diharapkan optimal.
SIMPULAN

Modifikasi  dan uji kinerja  mesin
perajaong tembakau Gayo felah
menunjukkan hasil. modifakasi mesin
perajang tembakau fipe  kayuh
dengan mengantikan putaran
pemotongan dengan motor listrik dan
mata pisau dengan satu bilah, dapat
meningkatkan kapasitas perajangan.
Dari Uji kinerja menunjukkan bahwa
variasi kecepatan putaran mata pisau
mempengaruhi kapasitas perajangan
dan untuk hasil  rajangan  tetap
seragam. Putaran pisau 450 rom pada
mesin  perajang tembakau Gayo
memiliki kapasitas aktual paling yaitu
sebesar 179,13 Kg/Jam dan efisiensi
mesin adalah 61,67%.  Tingkat
ketebalan rajangan sebesar 3,03 mm,
serta keseragaman perajang yaitu
sebesar 69,12 %. Dari simpulan diatas
maka disarankan guna meningkatkan
efesiensi  mesin.  Yaitu, modifikasi
bagian sistem  transmisi  gerakkan
kecepatan mata potong dengan
menggunakan mekanisme Gearbox
dan mata potong berjumlah 3 bilah.
Sehingga kinerja  mesin  perajang
tembakau Gayo memilki tingkat
efisiensi yang lebih besar.
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